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ABSTRAK

Pantai Padang Galak merupakan salah satu destinasi wisata di Bali yang memiliki potensi besar dalam
mendukung sektor pariwisata berkelanjutan. Namun, rendahnya kesadaran masyarakat terhadap kebersihan
lingkungan dan minimnya fasilitas tempat sampah menjadi tantangan utama dalam menjaga ekosistem pantai.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penataan fasilitas kebersihan melalui penambahan tempat
sampah dan poster himbauan terhadap peningkatan kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan pantai.
Metode yang digunakan adalah observasi lapangan dan pendekatan partisipatif melalui implementasi proyek
sosial selama satu bulan. Hasil menunjukkan adanya pengurangan signifikan terhadap volume sampah yang
berserakan di sekitar pantai serta peningkatan kesadaran pengunjung dan pedagang terhadap pentingnya menjaga
kebersihan. Penataan fasilitas kebersihan terbukti efektif sebagai langkah awal dalam mewujudkan pariwisata
yang berkelanjutan.

Kata kunci: fasilitas kebersihan, pariwisata berkelanjutan, pantai Padang Galak, kesadaran lingkungan.

ABSTRACT

Padang Galak Beach is one of Bali's tourist destinations with significant potential to support sustainable
tourism. However, the low public awareness of environmental cleanliness and the lack of waste disposal
facilities pose major challenges to maintaining the beach ecosystem. This study aims to assess the impact of
organizing cleanliness facilities through the installation of trash bins and educational posters on improving
public awareness in preserving beach cleanliness. The method used is field observation and a participatory
approach through the implementation of a one-month social project. The results show a significant reduction in
litter around the beach area and an increase in awareness among visitors and vendors about the importance of
environmental hygiene. The organization of cleanliness facilities proves to be an effective initial step in realizing
sustainable tourism.

Keywords: cleanliness facilities, sustainable tourism, Padang Galak Beach, environmental awareness.

1. PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan sektor strategis dalam pembangunan daerah, khususnya di
wilayah pesisir seperti Bali. Namun, keberlanjutan sektor ini sangat bergantung pada upaya
pelestarian lingkungan, terutama dalam menjaga kebersihan kawasan wisata. Pantai
Padang Galak, yang terletak di Kota Denpasar, merupakan salah satu pantai yang kerap
dikunjungi wisatawan lokal maupun mancanegara. Berdasarkan hasil observasi lapangan
yang dilakukan pada bulan awal tahun 2024, ditemukan bahwa tingkat kesadaran
masyarakat, pengunjung, dan pedagang terhadap pentingnya menjaga kebersihan
lingkungan masih tergolong rendah. Hal ini tercermin dari tingginya jumlah sampah yang
berserakan di sekitar area pantai dan minimnya fasilitas penunjang kebersihan seperti
tempat sampah yang memadai.

Data dari Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Denpasar menunjukkan
bahwa volume sampah di kawasan pesisir, termasuk Padang Galak, meningkat hingga 20%
selama musim liburan dan akhir pekan (DLHK Denpasar, 2023). Minimnya sarana dan
prasarana pendukung kebersihan menjadi faktor penyumbang utama, di samping
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kurangnya kampanye yang bersifat edukatif. Berdasarkan potret ini, kelompok sasaran
dalam kegiatan ini terdiri dari masyarakat setempat, pengunjung pantai, serta pedagang
kaki lima yang beraktivitas di sepanjang kawasan pesisir. Secara sosial dan ekonomi,
masyarakat sekitar Pantai Padang Galak sebagian besar menggantungkan hidup pada
sektor informal berbasis pariwisata, sehingga keterlibatan mereka dalam menjaga
kelestarian lingkungan menjadi sangat krusial.

Masalah yang dirumuskan dalam kegiatan ini adalah: Bagaimana menata fasilitas
kebersihan secara efektif untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dan pengunjung
dalam menjaga kebersihan lingkungan di Pantai Padang Galak? Permasalahan ini menjadi
penting untuk dijawab mengingat keberhasilan pembangunan pariwisata berkelanjutan
sangat bergantung pada kolaborasi antara pelaku wisata dan masyarakat lokal dalam
menjaga kualitas lingkungan.

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kualitas kebersihan
lingkungan Pantai Padang Galak melalui penataan fasilitas kebersihan yang tepat, serta
membangun kesadaran kolektif masyarakat dan pelaku wisata mengenai pentingnya
menjaga kebersihan lingkungan pesisir. Program ini diharapkan mampu menjadi bentuk
hilirisasi dari berbagai hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengelolaan
kawasan wisata berbasis lingkungan dan partisipasi masyarakat.

Secara teoritis, kegiatan ini didukung oleh konsep pariwisata berkelanjutan yang
menekankan keseimbangan antara kebutuhan wisatawan, pelaku industri, lingkungan, dan
komunitas lokal (UNWTO, 2015). Studi oleh Oktaviani & Wulandari (2020) dalam Jurnal
Destinasi Pariwisata menunjukkan bahwa penyediaan sarana kebersihan dan pendekatan
edukatif kepada pengunjung secara signifikan dapat menurunkan volume sampah di
destinasi wisata. Demikian pula, penelitian oleh Saputra et al. (2019) dalam Jurnal
Pengabdian Kepada Masyarakat mengungkapkan bahwa keterlibatan masyarakat lokal
dalam program bersih pantai mampu meningkatkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab
terhadap kelestarian lingkungan.

Kegiatan ini juga merupakan bentuk hilirisasi dari hasil riset-riset sejenis, yang
sebelumnya mengkaji hubungan antara fasilitas publik dan perilaku pengunjung dalam
konteks wisata alam. Dengan memanfaatkan potensi sumber daya lokal seperti bambu dan
karung bekas sebagai bahan fasilitas tempat sampah, serta pendekatan komunikasi visual
melalui poster himbauan, program ini menggabungkan aspek fisik dan edukatif dalam
penataan fasilitas kebersihan yang berkelanjutan.

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif
yang menekankan keterlibatan aktif masyarakat sasaran, yaitu pengunjung, pedagang, dan
warga sekitar Pantai Padang Galak. Pendekatan ini dipilih untuk memastikan bahwa solusi
yang diterapkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lapangan. Kegiatan
diawali dengan proses identifikasi permasalahan melalui observasi langsung di lokasi
pantai. Dari hasil observasi tersebut diketahui bahwa volume sampah di area pantai cukup
tinggi, terutama pada akhir pekan dan hari libur. Selain itu, fasilitas tempat sampah yang
tersedia sangat terbatas, dan kesadaran masyarakat terhadap kebersihan lingkungan masih
rendah.

Setelah permasalahan berhasil diidentifikasi, tahap berikutnya adalah perencanaan
tindakan. Perencanaan dilakukan dengan menentukan lokasi-lokasi strategis untuk
penempatan fasilitas tempat sampah tambahan. Selain itu, disusun pula desain pesan
edukatif berupa poster yang berisi himbauan menjaga kebersihan, dengan harapan dapat

P-ISSN 2774-6313 | E-ISSN 2774-6305 428



GANESHA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol. 5, (2) Juli 2025

menumbuhkan kesadaran masyarakat secara visual. Poster tersebut dirancang dengan
bahasa sederhana dan visual yang mudah dipahami, lalu dicetak dan dipasang di area-area
yang sering dilalui pengunjung.

Implementasi kegiatan dilakukan dengan membuat tempat sampah dari bahan
sederhana seperti bambu dan karung bekas, agar selaras dengan konsep ramah lingkungan
dan biaya yang efisien. Tempat-tempat sampah ini kemudian dipasang di titik-titik strategis
di sekitar kawasan pantai. Poster edukatif ditempel di beberapa titik agar mudah terlihat
oleh pengunjung dan pedagang. Selama proses pelaksanaan, dilakukan pendekatan
informal kepada pedagang dan masyarakat setempat untuk memberikan pemahaman
mengenai tujuan kegiatan ini serta pentingnya menjaga kebersihan pantai secara kolektif.

Evaluasi keberhasilan kegiatan dilakukan secara deskriptif melalui observasi kondisi
pantai sebelum dan sesudah program berlangsung. Volume sampah yang tampak secara
visual diamati untuk melihat adanya perubahan secara fisik. Selain itu, dilakukan
pengumpulan respon dari masyarakat sasaran, baik secara lisan maupun melalui
pengamatan langsung terhadap perilaku mereka terhadap fasilitas yang telah disediakan.
Respon positif dari masyarakat dan pengunjung menjadi salah satu indikator keberhasilan
dari sisi perubahan sikap.

Kegiatan ini juga diukur dari keterlibatan aktif masyarakat dalam menggunakan
tempat sampah dan memperhatikan pesan-pesan edukatif yang telah disampaikan. Dengan
demikian, keberhasilan program tidak hanya dilihat dari aspek fisik seperti kebersihan
pantai, tetapi juga dari aspek sosial berupa meningkatnya kesadaran dan perubahan
perilaku masyarakat terhadap pengelolaan sampah di area wisata. Pendekatan yang
dilakukan dalam kegiatan ini bersifat sederhana namun kontekstual, sehingga diharapkan
dapat menjadi model yang berkelanjutan dan mudah direplikasi di kawasan pesisir lainnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui penataan fasilitas kebersihan di
Pantai Padang Galak telah menunjukkan dampak yang cukup signifikan terhadap
perubahan perilaku masyarakat dan peningkatan kualitas lingkungan wisata. Dalam jangka
pendek, perubahan terlihat dari berkurangnya sampah yang berserakan di area publik,
terutama di sekitar area jualan pedagang dan akses utama pengunjung. Fasilitas tempat
sampah yang dipasang di lokasi strategis terbukti digunakan oleh pengunjung, meskipun
masih terdapat beberapa perilaku membuang sampah sembarangan yang dilakukan oleh
segelintir individu. Poster edukatif yang dipasang di beberapa titik berhasil menarik
perhatian dan menjadi pengingat visual yang efektif tentang pentingnya menjaga
kebersihan.

Perubahan perilaku juga teridentifikasi dari respons pedagang yang sebelumnya tidak
terlalu peduli terhadap kebersihan area usahanya. Setelah kegiatan berlangsung, beberapa
di antara mereka mulai menegur pengunjung yang membuang sampah sembarangan,
bahkan ada yang turut menjaga kebersihan sekitar tempat berjualannya. Hal ini
menunjukkan adanya perubahan sosial yang positif dan munculnya rasa kepemilikan
terhadap kebersihan lingkungan. Dari sisi institusional, kegiatan ini mendapat tanggapan
baik dari pengelola kawasan pantai yang menyatakan minat untuk melanjutkan program
serupa secara berkala dengan melibatkan komunitas lokal.

Indikator tercapainya tujuan kegiatan ini dapat dilihat dari dua aspek utama. Pertama,
dari segi fisik, terjadi penurunan volume sampah yang terlihat secara kasat mata di titik-
titik lokasi yang sebelumnya menjadi pusat akumulasi sampah. Kedua, dari segi sosial,
muncul peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kebersihan, yang
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dibuktikan melalui perubahan perilaku dan keterlibatan aktif dalam memelihara fasilitas
yang telah disediakan. Tolak ukur keberhasilan kegiatan ini tidak hanya berdasarkan
keberadaan sarana fisik seperti tempat sampah dan poster, tetapi juga pada seberapa besar
masyarakat berinteraksi secara positif dengan fasilitas tersebut.

Keunggulan utama dari luaran kegiatan ini terletak pada kesesuaiannya dengan
kebutuhan masyarakat lokal. Dengan menggunakan bahan sederhana dan mudah diperoleh
seperti bambu dan karung bekas, fasilitas tempat sampah yang dihasilkan tidak hanya
ramah lingkungan, tetapi juga relevan secara ekonomi dan budaya. Selain itu, pendekatan
visual melalui poster edukatif terbukti menjadi media komunikasi yang efektif di
lingkungan dengan latar belakang pendidikan yang beragam.

Namun demikian, terdapat pula beberapa kelemahan yang perlu dicatat. Salah satu
tantangan utama adalah keamanan fasilitas kebersihan yang telah dipasang. Dalam satu
kasus, terdapat laporan mengenai hilangnya salah satu tempat sampah yang kemungkinan
besar diambil oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. Selain itu, karena keterbatasan
dana dan waktu, kegiatan ini belum mampu menjangkau seluruh area pantai secara merata.
Produksi tempat sampah dan poster masih terbatas jumlahnya sehingga cakupannya belum
optimal.

Dari segi pelaksanaan, kesulitan teknis yang dihadapi relatif rendah karena desain
fasilitas yang sederhana dan mudah diaplikasikan. Namun, tantangan justru muncul dalam
aspek sosial, yakni mengubah kebiasaan masyarakat yang sudah terbentuk dalam waktu
lama. Dibutuhkan pendekatan yang lebih intensif dan berkelanjutan, seperti penyuluhan
berkala atau kampanye kreatif, agar dampak kegiatan ini tidak hanya bersifat sementara.

Peluang pengembangan kegiatan ke depan terbuka cukup lebar. Kegiatan ini dapat
dikembangkan melalui kolaborasi lebih luas dengan komunitas peduli lingkungan, sekolah-
sekolah di sekitar kawasan pantai, serta dukungan berkelanjutan dari pemerintah daerah.
Peningkatan kapasitas produksi fasilitas kebersihan juga dapat dilakukan dengan
melibatkan kelompok usaha mikro setempat, sehingga selain memberikan dampak sosial
dan lingkungan, kegiatan ini juga bisa memberikan manfaat ekonomi.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini telah memberikan nilai tambah yang
nyata, baik dalam bentuk perbaikan kondisi lingkungan maupun perubahan perilaku
masyarakat. Luaran kegiatan ini, meskipun sederhana, mampu menciptakan dampak yang
berarti dan memberikan landasan untuk inisiatif-inisiatif serupa di masa mendatang.

Tabel 1. Perbandingan Kondisi Kebersihan dan Respons Masyarakat Sebelum dan Sesudah Kegiatan

INDIKATOR SEBELUM KEGIATAN SESUDAH KEGIATAN

Volume sampah di area publik Tinggi, terlihat berserakan Menurun signifikan, lebih tertampung
rapi

Ketersediaan tempat sampah Terbatas, hanya di beberapa Bertambabh, tersebar di titik strategis

titik

Penggunaan tempat sampah oleh Rendah Meningkat secara bertahap

pengunjung

Kesadaran pedagang terhadap Cenderung pasif Mulai aktif menjaga area sekitar

kebersihan

Respons terhadap poster edukatif Tidak tersedia Cukup efektif, menarik perhatian
pengunjung

Partisipasi masyarakat dalam Hampir tidak ada Mulai  terbentuk  (inisiatif lokal

pengawasan muncul)
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Gambar 1. (a) (b) Penempelan Poster Untuk Meningkatkan Kesadaran Agar Masyarakat Dan Pengunjung
Membuang Sampah Pada Tempatnya

Gambar 2. Fasilitas Berupa Tempat Sampah Agar Dapat Mngurangi Membuang Sampah Sembarangan

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui penataan fasilitas kebersihan di
Pantai Padang Galak telah berhasil menunjukkan hasil yang positif dalam mendukung
terciptanya lingkungan wisata yang lebih bersih dan berkelanjutan. Hasil nyata dari
kegiatan ini terlihat dari menurunnya volume sampah yang berserakan di area publik pantai
serta meningkatnya kesadaran dan keterlibatan masyarakat, khususnya pedagang dan
pengunjung, dalam menjaga kebersihan lingkungan. Fasilitas tempat sampah yang dibuat
dari bahan lokal serta media edukatif berupa poster terbukti efektif sebagai sarana
intervensi yang sederhana namun berdampak. Keunggulan kegiatan ini terletak pada
kesesuaiannya dengan kondisi lokal, pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat
secara langsung, serta fleksibilitas dalam pelaksanaannya yang tidak memerlukan biaya
besar namun tetap relevan dan kontekstual. Meski demikian, masih terdapat beberapa
kekurangan, seperti keterbatasan jumlah fasilitas kebersihan yang dipasang, belum
meratanya jangkauan program ke seluruh area pantai, serta tantangan dalam menjaga
keberlanjutan sarana yang telah disediakan. Ke depan, kegiatan ini memiliki peluang besar
untuk dikembangkan melalui kolaborasi lintas sektor, peningkatan skala pelaksanaan, serta
integrasi dengan program pemerintah daerah dan komunitas lingkungan setempat. Dengan
dukungan yang berkelanjutan, program ini berpotensi menjadi model penataan kebersihan
yang dapat direplikasi di kawasan pesisir lainnya untuk mendukung pariwisata
berkelanjutan berbasis pemberdayaan masyarakat.
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